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PEMATANGSIANTAR-Proyek pembangunan gedung balai merah putih telkom
2016 yang silam kembali menjadi perbincangan hangat dikalangan masyarakat
pasca Kejaksaan Negeri Kota Pematangsiantar melakukan penggeledahan



kantor Dinas lingkungan hidup Kota Pematangsiantar,

Selain itu, Tim Kejaksaan Negeri Kota Pematangsiantar juga menggeledah
kantor perizinan atau sekarang disebut Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (DPM-PTSP) di Jalan Melanthon Siregar Pematangsiantar.
Kamis (22/2/2024) lalu

Penggeledahan kantor Dinas Lingkungan Hidup (DLH) dan Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Siantar yang dilakukan oleh
Kejaksaan Negeri Kota Pematangsiantar dikarenakan adanya dugaan tindak
pidana korupsi dalam pembangunan gedung balai merah putih milik PT. Telkom

Dalam penggeledahan tersebut, Satuan khusus pemberantasan korupsi
Kejaksaan Negeri Kota Pematangsiantar terlihat keluar membawa 1 unit koper
berukuran sedang. Diduga koper itu berisi dokumen-dokumen yang mendukung
penyidikan Kejaksaan.

Kasi Pidana Khusus Kejari Kota Pematangsiantar Symon Morris Sihombing
kepada wartawan menyampaikan, penggeledahan dilakukan untuk pengusutan
dugaan korupsi pembangunan Gedung Balai Merah Putih senilai Rp 52 Milyar.

"Penggeledahan ini terkait dengan pengurusan Izin Mendirikan Bangunan (IMB)
dan Analisa Dampak Lingkungan (Amdal) tahun 2016 senilai Rp 1,150 miliar.
Namun faktanya yang ditemukan biaya pengurusan IMB hanya berbiaya Rp 43
juta,”kata Symon Morris Sihombing.

Sementara pengamat kebijakan penggunaan anggaran Kota Pematangsiantar,
Agus M Siahaan, M.Kom mengatakan, bahwa terungkapnya kasus dugaan
korupsi pembangunan gedung balai merah putih yang menelan anggaran
puluhan miliar merupakan sebuah bencana terhadap mantan kepala Dinas 

"Terungkapnya kasus dugaan tindak pidana korupsi pembangunan gedung balai
merah putih milik PT Telkom ini merupakan bencana buat Esron yang kini
menjabat Sekertaris Daerah Kabupaten Simalungun,”ujar Agus. M Siahaan Senin
(26/2/2024)

Berdasarkan Informasi yang berhasil dihimpun dari mantan pejabat Kota
Pematangsiantar, Esron saat itu menjabat sebagai Kepala Dinas Perijinan di
Kota Pematangsiantar dan diduga terlibat dalam kasus pengurusan Amdal dan
ijin pembangunan gedung merah putih

Mantan Kepala Dinas Perijinan Kota Pematangsiantar yang saat ini menjabat
Sekertaris Daerah Kabupaten Simalungun ketika dikomfirmasi terkait tudingan
sejumlah masyarakat belum memberikan tanggapan atas pesan yang dikirimkan
Jurnalis Indonesiasatu.co.id melalui pesan whatsapp, Sabtu 02/03/2024 sekira
jam 20:31 Wib, (Karmel)


